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ABSTRAK

Nivetiken, 2022 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) di
Kelas V SD Negeri 26 Air Tawar Timur

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan-kenyataan yang ditemukan
di lapangan yaitu guru tidak mengembangkan RPP yang terdapat pada buku guru,
pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan proses belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu belum maksimal. Tujuan
penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas V SD Negeri 26 Air Tawar
Timur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan pendekatan
yang digunakan yaitu kualititatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian yaitu terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Januari bertetapan pada semester II tahun ajaran 2021/2022. Subjek
penelitian ini adalah guru dan peserta didik Kelas V SD Negeri 26 Air Tawar
Timur dimana tercatat peserta didik sebanyak 20 orang, 10 orang peserta didik
laki-laki dan 10 orang peserta didik perempuan. Instrumen penelitian adalah
lembar observasi berupa lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan aspek guru
dan lembar pengamatan aspek peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus
dengan tiga kali pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam a) Perencanaan siklus I
memperoleh nilai rata-rata 83,33% dengan kualifikasi cukup (B), meningkat pada
siklus II menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB), b) Pelaksanaan
pembelajaran siklus I aspek guru memperoleh nilai rata-rata 82,81% dengan
kualifikasi cukup (B) , meningkat pada siklus II aspek guru memperoleh nilai
93,75%, dengan kualifikasi sangat baik (SB), aspek peserta didik memperoleh
nilai 82,81% dengan kualifikasi cukup (B), meningkat siklus II aspek peserta
didik memperoleh nilai 93,75% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Hasil belajar
peserta didik siklus I memperoleh nilai rata-rata 73,18 (C) dan meningkat pada
siklus II dengan nilai rata-rata 85,61 (B). Dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model kooperatif tipe numbered head together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di
Kelas V SD Negeri 26 Air Tawar Timur.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Tematik Terpadu, Numbered Head Together



KATA PENGANTAR

/ D e Sl -
et 1T ! b
- z 4-“; .

- - - -
- o -
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program S1 jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu
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Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang yang telah
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memberikan izin penelitian untuk melaksanakan penelitian di SD Negeri 26
Air Tawar Timur.

. Ibu Mai Sri Lena, S.Pd, M.Pd, selaku sekretaris jurusan Pendidikan Guru
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. Ibu Dra. Elfia Sukma, M.Pd, Ph.D selaku koordinator UPP 1 Air Tawar yang
telah memberikan kemudahan dalam penelitian skripsi ini.

. Ibu Farida S, M.Si selaku dosen pembimbing yang telah yang telah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
memadukan berbagai kompetensi dari berbagai mata pembelajaran ke dalam
berbagai tema. Menurut Taufik (2020) pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada
peserta didik. Selain itu Faisal (2019) menyatakan bahwa pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan materi beberapa mata pelajaran yang berkaitan dengan lingkungan
nyata peserta didik yang memungkinkan peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna secara
utuh kepada peserta didik. Menurut Syaifuddin (2017) pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-tema
berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan atau
diintegrasikan. Dengan demikian bahwa pembelajaran tematik terpadu
merupakan pembelajaran yang memadukan berbagai mata pelajaran dalam satu
tema untuk dapat memberikan pengalaman yang bermakna pada peserta didik.

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu memiliki
karakteristik yang membedakan dengan pembelajaran lain, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Taufik (2020) karakteristik pembelajaran tematik terpadu

diantaranya adalah menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran,



memberikan pengalaman langsung pada peserta didik dengan mengaitkan
pembelajaran dengan lingkungan sehari-hari peserta didik, menghubungkan
pengetahuan yang satu dengan pengetahuan yang lain, bersifat luwes atau
fleksibel, holistik artinya pembelajaran tematik bersifat terpadu serta pemisahan
antar mata pelajaran tidak terlalu jelas.

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan mengaktifkan peserta didik
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik serta tidak tampak
adanya pemisahan antara mata pelajaran satu dengan mata pelajaran yang
lainnya (Syaifuddin, 2017). Menurut Marsali (2016) peserta didik yang terlatih
dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajarinya secara
menyeluruh, bermakna, dan aktif. Pembelajaran yang dapat membuat peserta
didik aktif menuntut guru untuk dapat memiliki kemampuan dalam menyusun
dan melaksanakan pembelajaran tematik terpadu yang menarik. Tujuannya agar
tercipta pembelajaran tematik terpadu yang dapat membuat peserta didik aktif
dalam membangun pengetahuan sendiri, memecahan masalah, mampu berpikir
kritis dan bermakna bagi peserta didik. Sebelum melaksanakan pembelajaran
guru harus menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu.

Perencanaan pembelajaran sangat dibutuhkan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang maksimal akan berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik. Menurut pendapat Kosasih (2014:11)
“Proses pembelajaran adalah proses pendidikan yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dalam hal sikap,

pengetahuan dan keterampilannya”. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran,



guru diharapkan mampu membuat rancangan pembelajaran yang unik dan
semenarik mungkin, agar peserta didik tidak cepat bosan saat berada di dalam
kelas dan peserta didik mampu fokus dalam menerima materi pembelajaran.
Karena hal ini nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran guru  dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran lebih terarah dan berjalan secara efektif
dan efisien (Handayani & Amirullah, 2019). Menurut Prastowo (2015) rencana
pelaksanaan pembelajaran adalah suatu rencana atau rancangan yang dibuat oleh
seorang guru berkaitan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh guru dan
peserta didik dalam suatu pembelajaran. Dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran guru harus mengembangkan RPP yang ada pada buku guru
dengan melakukan analisis terhadap berbagai poin yang meliputi indikator,
tujuan pembelajaran, media, materi, kegiatan pembelajaran dan penilaian
(penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan). Analisis yang dilakukan pada
poin sebelumnya bertujuan agar dalam pelaksanaan pembelajaran semuanya
sesuai dengan kebutuhan peserta didik baik itu dari segi situasi, kondisi, dan
karakteristik peserta didik. Dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
pun dapat digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam pembelajaran, supaya
proses pembelajaran menjadi lebih baik.

Selanjutnya pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menuntut guru
untuk mampu mengaitkan materi pembelajaran yang satu dengan yang lainnya
agar perpindahan materi tidak dirasakan oleh peserta didik (Prastowo, 2015).

Menurut Muhsinin (2019) ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru saat



proses pembelajaran berlangsung yaitu guru harus berupaya membuat peserta
didik lebih aktif dalam belajar, memupuk rasa kerjasama dan kebersamaan
dengan temannya dalam menyikapi permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran, menumbuhkan rasa tanggung jawab peserta didik baik terhadap
diri sendiri maupun didalam kelompoknya, dan menghargai pendapat antar
peserta didik (toleransi) saat proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Muhsinin (2019) pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
yang telah dijabarkan dapat berpengaruh terhadap peserta didik dalam proses
pembelajaran. Karena dengan adanya upaya guru untuk membuat peserta didik
lebih aktif belajar maka akan muncul keinginan peserta didik untuk sungguh-
sungguh dalam belajar. Selanjutnya menurut Marsali (2016) dengan adanya
tanggung jawab dalam diri peserta didik maka mereka tidak akan menghabiskan
waktu dengan hal-hal yang tidak berguna melainkan mereka akan fokus
terhadap pembelajaran yang diberikan guru. Kemudian dengan adanya peserta
didik menghargai pendapat antar peserta didik (toleransi) saat proses
pembelajaran berlangsung maka peserta didik akan percaya diri dalam belajar
dan perilaku mengganggu pada proses pembelajaran dapat berkurang. Sehingga
fokus dari pembelajaran yang semacam ini akan berdampak atau berimbas
kepada proses belajar peserta didik, dimana nantinya kualitas proses belajar
proses peserta didik akan meningkat.

Menurut Marsali (2016) salah satu pembelajaran tematik yang ideal
adalah dapat membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran tematik yang ideal adalah pembelajaran menuntut pada



keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.

Menurut pendapat Sani (2019) hasil belajar adalah perubahan yang di
alami peserta didik setelah melalui aktivitas belajar baik dari segi sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Ada dua faktor yang memengaruhi hasil belajar
yaitu faktor dari dalam diri peserta didik 70% dan faktor dari lingkungan 30%
dimana faktor yang dominan terhadap suatu hasil belajar adalah kualitas
pembelajaran yang diberikan guru. Sedangkan menurut pendapat Supardi
(2015:2) “hasil belajar adalah suatu tahap pencapaian yang dapat dilihat pada
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan sehingga tercermin dalam kebiasaan
dan sikap peserta didik”.

Realita yang terjadi di lapangan berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan di kelas V SD Negeri 26 Air Tawar Timur Kota Padang pada tanggal 28
September 2021 saat itu berlangsung pembelajaran Tema 3 (Makanan Sehat)
Sub Tema 1 (Bagaimana tubuh mengelola makanan) pembelajaran 4 yang mana
kompetensi dasar yang tergabung adalah PPKn, Bahasa Indonesia, dan IPS.

Kemudian observasi dilanjutkan tanggal 29 September 2021,
pembelajaran saat itu Tema 3 (Makanan Sehat) Sub Tema 1 (Bagaimana tubuh
mengelola makanan) pembelajaran 5 yang mana kompetensi dasar yang
tergabung adalah IPA, Bahasa Indonesia dan SBdP. Peneliti menemukan
beberapa permasalahan baik dari segi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),

dan pelaksanaan proses pembelajaran.



Permasalahan yang ditemukan peneliti dalam segi rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) adalah (1) pada saat pembelajaran guru tidak menggunakan
RPP sebagai patokan dalam mengajar; (2) pembelajaran yang diberikan guru
belum mencapai kompetensi dasar, hal tersebut dapat ditemui dari indikator
yang dirumuskan guru dalam RPP masih banyak yang mengambil indikator dari
tujuan pembelajaran yang ada pada buku guru; (3) pada indikator masih terdapat
kata penghubung seperti “dan” (indikator ganda), hal ini dapat dilihat pada
indikator seperti 3.6.2 Mendemonstrasikan kegiatan untuk membedakan suhu
dan kalor; (4) komponen RPP yaitu alokasi waktu dibuat 1 hari; (5) sumber
belajar yang dapat digunakan guru dan peserta didik hanya buku peserta didik
tidak ada sumber pendukung lainnya.

Sementara kurikulum 2013 telah memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengembangkan komponen-komponen RPP agar pembelajaran terlaksana
dengan baik dan tujuan pembelajaran bisa tercapai. Padahal di dalam kurikulum
2013 khususnya pada kelas tinggi sekolah dasar diwajibkan untuk menggunakan
model dalam pembelajaran.

Permasalahan yang dialami guru tersebut berdampak kepada peserta
didik, seperti : (1) peserta didik masih bersifat pasif saat belajar, hal ini dilihat
saat guru melakukan tanya jawab saat pembelajaran berlangsung, (2) tidak
adanya variasi pembelajaran yang diberikan peserta didik membuat peserta didik
kurang semangat dalam belajar dan banyak melamun saat proses pembelajaran,
(3) kurangnya kontrol kelas dari guru menyebabkan beberapa orang peserta

didik sibuk sendiri dalam proses pembelajaran, (4) peserta didik kurang



dominan dalam proses pembelajaran karena kebiasaan menunggu informasi
yang diberikan guru, (5) peserta didik tidak percaya diri saat menampilkan hasil
kerjanya di depan kelas dan peserta didik belum mampu menyimpulkan materi
di akhir pembelajaran, hal ini juga dikarenakan oleh model pembelajaran yang
digunakan guru tidak inovatif dan menyenangkan. Akhirnya permasalahan yang
terjadi pada guru berdampak buruk terhadap proses pembelajaran peserta didik.
Proses pembelajaran yang seperti ini memberikan dampak kepada hasil
belajar peserta didik. Sejalan dengan pendapat Setiyawan & Yunianta
(2018:162) “rendahnya hasil belajar peserta didik tidak terlepas dari minimnya
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran”. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil belajar peserta didik pada nilai ujian tengah semester yang
sebagian besar belum mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yaitu 75.

Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 1.1 Nilai Ujian Tengah Semester
Kelas V Tahun Ajaran 2021/2022

No Nama Mata Pelajaran Keterangan
Peserta | PABP| PKN |B.IND| MTK | IPA | IPS | SBdP|PJOK | Tuntas | Tidak Tuntas
Didik

1 | AAP 94 91 94 81 76 82 62 84 [PABP, SBdP
PKN,
B.INDO,
MTK, IPA,
IPS, PJOK
2 | AK 91 45 48 49 36 35 39 89 [PABP, PKN, B.INDO,
PJOK MTK, IPA, IPS,
SBdP
3 | DZL 71 23 20 20 22 15 20 71 - PABP, PKN,
B.INDO, MTK,
[PA, IPS, SBdP,
PJOK
4 | DAR 54 10 10 29 33 26 10 76 |PJOK PABP, PKN,
B.INDO, MTK,
[PA, IPS, SBdP
5 | FWR 73 25 37 44 51 27 35 87 [PJOK PABP, PKN,
B.INDO, MTK,
[PA, IPS, SBdP
6 | FZO 85 32 40 54 40 12 41 84 [PABP, PKN, B.INDO,
PJOK MTK, IPA, IPS,
SBdP
7 | FR 56 39 24 34 48 14 13 78 PJOK PABP, PKN,
B.INDO, MTK,
[PA, IPS, SBdP
8 | HAAL | 50 15 30 38 30 18 17 74 - PABP, PKN,
B.INDO, MTK,
[PA, IPS, SBAP,
PJOK
9 | INA 86 27 34 49 47 52 21 87 [PABP, PKN, B.INDO,
PJOK MTK, IPA, IPS,
SBdP
10 | L 91 49 52 31 50 53 22 87 [PABP, PKN, B.INDO,
PJOK MTK, IPA, IPS,
SBdP
11 | MT 95 57 53 30 54 47 22 87 |[PABP, PKN, B.INDO,
PJOK MTK, IPA, IPS,
SBdP
12 | MAA 86 55 49 29 59 45 27 88 [PABP, PKN, B.INDO,
PJOK MTK, IPA, IPS,
SBdP
13 | MFS 86 39 56 45 27 52 23 84 [PABP, PKN, B.INDO,
PJOK MTK, IPA, IPS,
SBdP
14 | MHR 64 34 54 40 31 40 39 78 PJOK PABP, PKN,
B.INDO, MTK,




[PA, IPS, SBdP
15 | NFS 100 | 37 | 62 | 33 | 38 | 64 | 32 | 92 |PABP, PKN, B.INDO,
PJOK MTK, IPA, IPS,
SBdP
16 | NSAF | 85 | 39 | 45 | 41 | 52| 63 | 34 | 89 PABP, PKN, B.INDO,
PJOK MTK, TPA, IPS,
SBdP
17 | NQ 80 | 29 | 28 | 60 | 19| 10 | 19 | 90 [PABP, PKN, B.INDO,
PJOK MTK, IPA, IPS,
SBJP
18 [RTAA | 91 | 20 | 42 | 62 [ 51| 29 | 22 | 89 [PABP, PKN, B.INDO,
PJOK MTK, TPA, IPS,
SBdP
19 | SAP 56 | 25 | 30 | 12 | 44 | 28 | 22 | 73 ; PABP, PKN,
B.INDO, MTK,
IPA, IPS, SBdP,
PJOK
20 | SID 100 | 75 | 49 | 66 | 55 | 37 | 44 | 92 [PABP,PKN,B.INDO, MTK,
PJOK IPA, IPS, SBdP
Jumlah 1594 | 766 | 857 | 847 | 863 | 794 | 564 | 1679
Rata-rata 797 | 383 | 42,85 | 42,35 |43,15] 37,45 | 282 | 83,95

Sumber: Wali Kelas V SD Negeri 26 Air Tawar Timur

Berdasarkan tabel nilai di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta
didik kelas V SD Negeri 26 Air Tawar Timur masih tergolong rendah untuk
beberapa mata pelajaran (PKN, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan
SBdP). Hal tersebut menunjukan bahwa sebagian besar nilai peserta didik belum
mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang ditetapkan sekolah.

Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan di atas diperlukan usaha
dalam meningkatkan hasil pembelajaran sehingga menjadi lebih baik, tindakan
yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran
yang inovatif dan efektif dalam pembelajaran tematik terpadu. Seperti yang
dijelaskan oleh Rohaeti (2012:24) “Model pembelajaran berfungsi sebagai
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik”. Pengembangan model pembelajaran sangat tergantung dari

karakeristik mata pelajaran ataupun materi yang akan diberikan kepada peserta
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didik sehingga tidak ada model pembelajaran tertentu yang diyakini sebagai
model pembelajaran yang paling baik (Shoimin, 2016).

Salah satu model yang cocok diterapkan guru memilih model yang tepat
dalam pelaksanaan pembelajaran. Karena masalah tersebut sangat merugikan
terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Dalam hal ini,
peneliti memilih model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Menurut
Surya (2018) menyatakan bahwa Numbered Head Together (NHT) merupakan
rangkaian penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah
dalam menyatukan persepsi atau pikiran peserta didik terhadap pertanyaan yang
dilontarkan atau diajukan guru. Model ini dapat melatih peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara merata serta menuntut peserta didik
bekerjasama dengan anggota kelompoknya agar tanggung jawab dapat tercapai,
sehingga semua peserta didik aktif dalam proses pembelajaran sehingga proses
belajar pun akan meningkat.

Peneliti memilih model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
untuk mengatasi masalah yang sedang dialami di atas karena beberapa alasan
yaitu memotivasi peserta didik untuk aktif dalam belajar, memupuk rasa
kerjasama dengan temannya dalam menyikapi permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran, menumbuhkan rasa tanggung jawab peserta didik baik terhadap diri
sendiri maupun di dalam kelompoknya dan menghargai pendapat antar peserta
didik (toleransi) saat proses pembelajaran berlangsung. Menurut Meida (2018)
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), yaitu: 1) dapat melatih

peserta didik untuk dapat bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain, 2)
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dapat melatih peserta didik untuk bisa menjadi tutor sebaya, 3) memupuk rasa
kebersamaan, 4) dapat membuat peserta didik terbiasa dengan perbedaan.

Menurut Rohmanurmeta, (2020) bahwa Numbered Head Together suatu
model yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling
mengembangkan ide-idenya serta mendorong peserta didik untuk meningkatkan
semangat kerjasama. Model ini dapat melatih peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran secara merata serta menuntut peserta didik bekerjasama
dengan anggota kelompoknya agar tanggung jawab dapat tercapai, schingga
semua peserta didik aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
mencari solusi terhadap permasalahan tersebut dengan melakukan Penelitian
Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Mengunakan Model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) di Kelas V SD Negeri 26 Air Tawar Timur".
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas. Maka, secara umum
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu mengunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) kelas V SD Negeri 26 Air
Tawar Timur.”. Adapun rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini

adalah:



1.
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Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu
mengunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di
kelas V SD Negeri 26 Air Tawar Timur?

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu mengunakan
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas V SD
Negeri 26 Air Tawar Timur?

Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together

(NHT) di kelas V SD Negeri 26 Air Tawar Timur?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini secara

umum untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif tipe Numbered

Head Together (NHT) di kelas V SD Negeri 26 Air Tawar Timur Kota

Padang. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

L.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu mengunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas V SD Negeri 26
Air Tawar Timur.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu mengunakan model kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas V SD Negeri 26 Air Tawar

Timur.
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3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) di
kelas V SD Negeri 26 Air Tawar Timur.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan teoritis dalam meningkatkan

hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model Numbered Head

Together (NHT) dalam pembelajaran tematik terpadu.

1. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang penerapan pembelajaran dengan model kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT).

b. Bagi guru, Sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman
praktis dalam melaksanakan pembelajaran dengan model kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) dalam rangka memberikan
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik.

c. Bagi peserta didik, agar lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran serta mengembangkan berbagai aspek yang ingin
dikembangkan dalam pembelajaran.

d. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan
proses pembelajaran tematik terpadu disekolahnya dan memberikan
kostribusi dalam perbaikan pembelajaran sehingga mutu sekolah dapat

meningkat.



